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Hasil Swab Belum Keluar, PDP Meninggal di RSUD Klungkung
08 Jul 2020

Statusnya PDP, ASN Kota Batu Meninggal Dunia Sebelum

Hasil Swab Keluar
02-08-2020

UPDATE : Satu Pasien PDP Korona di Ampenan Meninggal, Hasil 
Tes Swab Belum Keluar
Editor:Redaksi Lombok Post
4 April 2020

PDP Kota Batu Meninggal Sebelum Hasil 
Swab Test Keluar Kamis 21 May 2020

PDP COVID-19 di Sumenep Meninggal Sebelum Hasil Swab Test 

Keluar
19 Juni 2020

https://www.nusabali.com/index.php/berita/76938/hasil-swab-belum-keluar-pdp-meninggal-di-rsud-klungkung
https://lombokpost.jawapos.com/author/redaksi/


Masih Bandel Tak Pakai Masker dan Berkerumun, 

Sanksi Tegas Non-Toleransi Siap Menanti
Aug 10, 2020

PADAT DAN ABAIKAN PROTOKOL KESEHATAN, PASAR MALAM 

DI DESA SITU TERATAI CIKANDE DIKHAWATIRKAN JADI 

KLASTER COVID-19
08/08/2020

Viral di Medsos, Penumpang KRL Merokok, Langgar Aturan

Jaga Jarak, dan Dorong Petugas Keamanan
Senin, 10 Agustus 2020





Sebelumnya Ngamuk & Pecahkan Kaca, Pasien PDP Kembali 

Tolak Isolasi di Rumah Sakit & Ingin Pulang
Senin, 20 April 2020

Sabtu 16 Mei 2020, 09:30 WIB 

Pasien Tolak Isolasi, Peluk Tetangga Agar Ketularan

Isolasi Mandiri Ditolak Warga, Remaja Terkonfirmasi Covid

Dijemput RS
27 JULI 2020,

Tolak Isolasi, Pasien Corona Palembang Kabur ke Rumah

Mertua
CNN Indonesia | Kamis, 11/06/2020



• 25 Persen Tempat Usaha di Bekasi Langgar 
Protokol Kesehatan

Selasa 28 Jul 2020

• Inpres Sanksi Pelanggar Protokol
Kesehatan, Istana: Jangan Resah

• Inpres tentang sanksi protokol kesehatan justru
menjaga keselamatan dan keamanan masyarakat.

• Sanksi Pelanggaran Protokol Kesehatan, 
Mendagri Diminta Pantau Daerah   06 Agustus 2020

• Anies Sorot Restoran yang Berulang Kali 
Langgar Protokol Kesehatan Kompas.com - 10/08/2020

https://kabar24.bisnis.com/read/20200807/15/1276238/inpres-sanksi-pelanggar-protokol-kesehatan-istana-jangan-resah














HUKUM PERDATA

• Isi Hukum: mengatur antara seseorang anggota masyarakat

dengan anggota masyarakat lainnya

• Pelaksanaan Hukum: membutuhkan sebuah pengaduan dari

pihak yang dirugikan (korban) dan berperan sebagai penggugat

dalam kasus tersebut.

• Sanksi: hukum perdata sanksinya berupa ganti rugi atau

permintaan lain sesuai dengan bukti yang telah dibawa atau

adanya kesepakatan kedua belah pihak





Tak Pakai Masker, Puluhan Orang Dihukum Push Up 
di Jalan A Yani Kota Sukabumi
10/08/2020

• SUKABUMI, RADARSUKABUMI.com – Sebanyak 67 pengendara terciduk
tidak menggunakan masker oleh Satuan Polisi Pamongpraja (Satpol PP) Kota
Sukabumi. Walhasil, mereka terpaksa harus berurusan dengan para petugas
yang tergabung seperti Satpol PP, TNI dan Polri saat menggelar razia masker
di Jalan A Yani.

• Dari pantauan Radar Sukabumi, sejak sekitar pukul 08.00 WIB petugas
sudah bersiap di lokasi dan langsung melakukan sosialisasi dengan
menggunakan pengeras suara. Tak hanya itu, pengendara yang tidak
menggunakan masker langsung dihentikan untuk diberikan pemahaman
dan sanksi seperti, push up, baca doa, bersih-bersih serta disarankan untuk
langsung membeli masker di toko terdekat.



•Adanya PERBUATAN MELAWAN HUKUM
• Bertentangan dg UU, bertentangan dg hak orang lain

•Adanya UNSUR KESALAHAN

•Adanya KERUGIAN
• Kerugian moril, imateriil, ketakutan dsb

•Adanya HUBUNGAN SEBAB AKIBAT





Meninggal Berstatus PDP, Keluarga Pasien Gugat
Rumah Sakit Rmol.id Rabu, 10 Juni 2020

Keluarga pasien dalam pemantauan (PDP) di Kabupaten Tangerang mengugat

RSUD Balaraja lantaran menyatakan AM, warga Jayanti meninggal dunia 

karena Covid-19.

Padahal berdasarkan keterangan keluarga, AM meninggal dunia lantaran

pembengkakan jantung. "Kami pihak keluarga masih menanyakan kenapa

korban dikategorikan PDP Covid-19, padahal dari awal korban hanya

mengidap penyakit jantung dan beberapa kali selama beberapa tahun ini

dibawa ke rumah sakit lain hasil diagnosanya jantung. Namun di RSUD 

Balaraja malah PDP," kata suami AM, Endang Suhendar dilansir Kantor Berita

RMOLBanten, Selasa (9/6).

https://rmol.id/


• Dokter ahli Paru RSUD Balaraja, Tintin Martini menambahkan, sejak awal masuk

RSUD Balaraja, keluarga pasien menyatakan mempunyai penyakit jantung. Namun

saat datang ke RSUD, pasien juga demam tinggi, batuk kering, dan frekuensi nafas

yang tak normal. 

• Saat itu, pihak RSUD langsung melakukan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan

penunjang lainnya. "Kami melakukan pemeriksaan darah, EKG pada waktu itu dari

hasil pemeriksaan darah dan rontgen thorax, kami dapatkan tanda-tanda seperti

halnya pada panduan untuk menetapkan seseorang menjadi PDP. Hal itu sudah

ada panduannya dari Kemenkes," terangnya.

• "Dari hasil pemeriksaan fisik dan pemeriksaan laboratorium dan rontgen, maka

Tim RSUD Balaraja memutuskan pasien dalam status PDP dengan penyakit

penyertanya jantung. Sampai meninggal, statusnya masih PDP makanya

dimakamkan sesuai protokol Covid-19," tandasnya



GENERAL CONSENT/ PERSETUJUAN UMUM

BAGI PASIEN SUSPEK/ PROBABLE/ KONFIRMASI

1. Saya (pasien/ keluarga/wali)menyetujui bahwa selama pasien dirawat
di rumah sakit tidak diperkenankan ditemani atau dikunjungi

2. Perkembangan kondisi pasien akan dikomunikasikan kepada keluarga
sesuai prosedur yang berlaku

3. Pelayanan kerohanian (apabila dikehendaki) akan diberikan oleh 
perawat RS sesuai dengan agama yang dianut pasien.

4. Bagi pasien yang sudah diperbolehkan pulang, dalam perjalanan ke
rumah tidak menggunakan transportasi publik

5. Bagi pasien yang meninggal dunia, pemulasaraan jenazah sesuai
prosedur yang berlaku bagi pasien suspek/probable/konfirmasi Covid

6. Akan dilakukan pelepasan informasi terkait pasien ke Dinas Kesehatan 



UU 36/2009 tentang
Kesehatan









Hasil Swab Test Mandiri dan Kantor Berbeda, Pasien Bingung dan 
Tuntut Pemulihan Nama Baik; Kasihan Tetangga dan Keluarga
Ketakutan Gazali Solahuddin - Sabtu, 18 Juli 2020

• Kejadian ini dialami oleh Sitilah Ningsih (29), warga Desa Kolpo, Kecamatan Batang-

Batang, Kabupaten Sumenep. Dirinya dinyatakan terkonfirmasi positif virus corona oleh 

Humas Satgas Covid-19 melalui telpon.

• Sebelumnya Sitilah Ningsih tidak tahu menahu dirinya terinfeksi Covid-19. Wanita 

berkacamata ini mengaku jika tidak merasa sakit atau keluhan kesehatan apapun. 

Karenanya Sitilah Ningsih tetap beraktivitas di rumahnya.

• Tapi dirinya tidak diperkenankan ke kantor untuk bekerja sebagaimana biasanya.

• Sitilah Ningsih diminta untuk istirahat sementara dari tempat kerjanya.

• Merasa penasaran dengan pengumuman yang disampaikan melalui telepon, Sitilah

Ningsih melakukan swab test mandiri ke salah satu rumah sakit di Surabaya. "Ya

Alhamdulillah, ternyata hasilnya negatif Covid-19," kata Sitilah Ningsih, Senin

(13/7/2020), melansir Tribunmadura.com (14 Juli 2020).

https://health.grid.id/penulis/164/gazali-solahuddin


• Dalam dokumen yang diperlihatkan ini tertulis, Sitilah Ningsih menjalani

pemeriksaan swab test di ruang Emergency Service Unit dan terbit tanggal 8 

Juli 2020 pukul 17.40 WIB.

• Dalam salah satu kolom itu, pemeriksaan Biomolecular (PCR), Covid-19 

mandiri, dengan hasil 'Negatif (swab 1)'.

• Nah, yang jadi permasalahan, sejak Sitilah Ningsih disebut terkonfirmasi

Covid-19, dirinya merasa dikucilkan.

• Saat ini baik dirinya maupun keluarga besarnya berharap, namanya segera

pulih kembali.

• "Saya mohon maaf pada warga yang merasa tidak nyaman selama ini. 

Namun, yang perlu difahami semua bahwa saya tidak sakit dan negatif dari

virus corona," katanya.



▪ 4 Juni 2020 Rapid test di Tempat Kerjanya. Hasilnya reaktif. Sitilah
Ningsih diminta tidak bekerja untuk sementara dan istirahat juga 
isolasi mandiri.

▪ 17 Juni 2020 Rapid test di Puskesmas. Hasilnya Sitilah Ningsih non 
reaktif.

▪ 25 Juni 2020 menjalani Swab test di tempat kerjanya. Tanggal 1 Juli
2020 dikabari positif Covid-19.

▪ 3 Juli 2020, Tim Satgas Covid-19 Sumenep hendak menjemput
Sitilah Ningsih, tapi yang bersangkutan tidak ada

▪ 6 Juli 2020, keluarga dan tetangga Sitilah Ningsih, menolak
dilakukan tracing.

▪ 8 Juli 2020, Sitilah Ningsih melakukan swab test mandiri di sebuah
rumah sakit di Surabaya. Hasilnya Negatif Covid-19



Rapid test 4 Juni: reaktif
Rapid test 17 Juni: non reaktif
Swab 25 Juni: positif
Swab  8 Juli: negatif

1. APAKAH ADA PERBUATAN MELAWAN HUKUM ?

2. APAKAH ADA UNSUR KESALAHAN ?

3. APAKAH ADA KERUGIAN ?

4. APAKAH ADA HUBUNGAN SEBAB AKIBAT ?





ADAPTASI KEBIASAAN BARU (AKB)



Sanksi pelanggaran protokol kesehatan

a) teguran lisan atau teguran tertulis;

b) kerja sosial;

c) denda administratif; atau

d) penghentian atau penutupan sementara penyelenggaraan
usaha.




